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Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dibuat sebagai 
gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan 
tujuan memenuhi persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi 
pada Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama dua puluh (20) 
hari kerja, terhitung mulai dari tanggal 01 s/d 31 Agustus 2019. 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan berlangsung selama 5 hari 
dalam seminggu, yaitu dimulai dari hari Senin s.d Jumat pada pukul 
07.50 s.d 17.00 WIB. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakkan di PT. 
Bank Syariah Mandiri beralamat Jalan MH. Thamrin No 5, Jakarta 
10340. 
 
Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL adalah 
membantu memverifikasi kelengkapan dokumen pertanggungjawaban 
keuangan., menggandakan dokumen untuk keperluan verifikasi 
kelengkapan, membuat bukti pengeluaran kas/bank, membuat serta 
memverifikasi cash report 
Tujuan diadakannya PKL adalah untuk meningkatkan 
keahlian, wawasan pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan 
mahasiswa. Selama melaksanakan PKL, praktikan dibimbing oleh Ibu 
Malasari selaku Kepala Physical Department. Meskipun selama PKL 
terdapat kendala yang sering dihadapi, namun praktikan dapat 
menjalankan PKL dengan lancar serta cukup baik sehingga mendapat 
ilmu pengetahuan baru dan pengalaman terkait dengan hal-hal yang 
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proses pelaksanaan maupun penyusunan Laporan Praktik Kerja 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
 
Era digitalisasi saat ini, para generasi muda cenderung 
untuk memilih pekerjaan berbasis technology. Arus informasi 
sangat cepat dan mudah didapat. Akses keuangan, pendidikan, 
kesehatan, dan lain sebagainya telah dimiliki pada setiap 
genggaman individu. 
Pada zaman sekarang ini Indonesia telah memasuki era 
revolusi industri 4.0. Pada era tersebut kecanggihan teknologi 
berdampingan dengan kehidupan manusia. Melalui akses-akses 
internet, setiap individu dapat menikmati kemudahan dalam 
bertransaksi, berinteraksi dan berkomunikasi. Era revolusi 
industri 4.0 membawa konsekuensi pada tingginya permintaan 
akan tenaga kerja profesional yang menguasai bidang teknologi 
informasi (TI) dan kecakapan komunikasi dalam dua bahasa 
atau lebih.  
Era revolusi industri 4.0 membuka kesempatan bagi 
sumber daya manusia (SDM) untuk memiliki keahlian yang 
sesuai dengan perkembangan teknologi terkini. Untuk itu, 
diperlukan pelaksanaan program peningkatan keterampilan 





tenaga kerja berdasarkan kebutuhan dunia industri saat ini. 
Setiap tenaga kerja dituntut harus dapat hidup berdampingan 
dengan teknologi, oleh karena itu setiap pekerja dituntut untuk 
memiliki kemampuan literasi digital yang baik, ini bertujuan 
agar dapat meningkatkan produktivitas yang maksimal. 
Untuk menyiapkan para tenaga kerja profesional 
diperlukan kesiapan dari setiap individu dan dukungan dari 
pemerintah. Bagi setiap individu perlu adanya pengetahuan 
teknologi, kecakapan dalam berbahasa asing, serta menyiapkan 
mental untuk dapat bersaing didunia kerja saat ini. Bagi 
pemerintah dalam mendukung era revolusi industri 4.0 di 
antaranya dapat mendukung usaha mikro, kecil dan menengah 
dengan membuat platform e-commerce dan program 3-smart 
IKM untuk industri kecil dan menengah agar dapat menembus 
pasar ekspor melalui platform digital. Tidak hanya itu, 
pemerintah juga tengah menyusun regulasi mengenai Audit 
Teknologi Industri (ATI) untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan aset teknologi yang dimanfaatkan industri di 
Indonesia. 
Sementara itu, di sisi lain tingkat umur produktivitas 
masyarakat Indonesia sangat tinggi. Mengingat jumlah 
masyarakat Indonesia yang banyak. Tingkat pengangguran di 





usai. Hal ini jelas menandakan bahwa persaingan dunia kerja 
khususnya di Indonesia akan semakin berat jika tidak 
diimbangi dengan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang mumpuni dan mampu bersaing. 
Menurut Deputi Pengembangan Pemuda Kementerian 
Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) Asrorun Niam, ada tiga hal 
utama yang menjadi fokus pengembangan dan peningkatan 
kualitas SDM Indonesia.  Pertama, aspek yang harus dibenahi 
adalah jiwa kepemimpinan masyarakat. Sikap kepemimpinan 
yang baik di diri seseorang menjadi modal utama lahirnya 
SDM berkualitas. Kedua, dalam pengembangan SDM ada di 
aspek kepeloporan. Asrorun menerangkan generasi muda perlu 
memiliki jiwa pelopor agar efektif dan mudah 
mengartikulasikan kepentingan, ide, dan gagasan ke dalam 
tindakan nyata. Ketiga, terkait kewirausahaan. Ini menjadi 
kunci ketika kita menginginkan kemandirian sebagai bangsa, 
dan secara proporsional ada jumlah di mana wirausaha menjadi 
penopang kehidupan masyarakat. Ini bisa mengarah pada 
[terbentuknya] kemandirian sebagai bangsa. 
Dalam hal ini mahasiswa sebagai generasi muda 
pemimpin bangsa harus memiliki kesiapan dalam menghadapi 
tantangan yang akan dihadapi didunia kerja. Demi menghadapi 





keterampilan melalui jenjang pendidikan di perguruan tinggi 
untuk mencetak tenaga kerja profesional. Oleh karena itu, 
Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan memiliki tanggung 
jawab dalam mencetak generasi emas yang mampu bersaing di 
dunia kerja. Salah satu bukti nyata kepedulian Universitas 
Negeri Jakarta terhadap peningkatan mutu dan kualitas 
lulusannya adalah dengan mewajibkan kepada seluruh 
mahasiswa untuk melaksanakan program Pratik Kerja 
Lapangan (PKL) yang berbobot 2 SKS. 
Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, program PKL memberikan kesempatan 
bagi para mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 
didapatkan selama duduk di bangku perkuliahan ke dalam 
dunia kerja yang nyata. Selain itu, PKL juga diharapkan dapat 
menghasilkan kerjasama yang baik antara Universitas Negeri 
Jakarta dengan instansi swasta maupun pemerintahan terkait 
sehingga jika kinerja praktikan baik, maka akan memunculkan 
citra positif terhadap Universitas Negeri Jakarta. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimaksudkan untuk : 





Pendidikan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi 
2. Menambah pengetahuan dan pengalaman praktikan di 
dalam dunia kerja 
3. Mempelajari aktivitas serta kegiatan yang sesuai dengan 
bidang yang dipelajari di bangku perkuliahan yaitu 
Akuntansi 
4. Mempersiapkan mental praktikan dalam menghadapi 
tantangan di dunia kerja yang sesungguhnya 
Sedangkan tujuan dari PKL adalah untuk : 
1. Mengimplementasikan ilmu serta teori yang telah dipelajari 
selama duduk di bangku perkuliahan terhadap objek yang 
diteliti di perusahaan 
2. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis 
yang telah didapatkan, dengan memberikan sedikit 
kontribusi pengetahuan pada PT. Bank Syariah Mandiri, 
secara jelas dan konsisten, dengan komitmen kerja yang 
tinggi 
3. Memberikan kesempatan kepada praktikan untuk 
mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, kreatif, 
mandiri, inovatif serta memiliki inisiatif yang tinggi terhadap 
suatu pekerjaan 





dengan pihak instansi terkait tempat pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) 
C. Kegunaan PKL 
Dalam program PKL diharapkan akan memberikan 
manfaat serta hal yang positif bagi praktikan, bagi Fakultas 
Ekonomi serta bagi instansi tempat praktikan melaksanakan 
PKL sebagai berikut : 
1. Bagi Praktikan 
a. Mengetahui hal-hal yang diperlukan dan 
dipersiapkan dalam dunia kerja 
b. Mempraktikkan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang telah didapatkan di bangku 
perkuliahan dalam dunia kerja 
c. Mempelajari kondisi dan situasi di perusahaan 
sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan 
kerja 
d. Memungkinkan praktikan direkrut kembali setelah 
lulus dari bangku perkuliahan 
2. Bagi Fakultas Ekonomi - UNJ 
a. Menjalin kerjasama antara perusahaan dengan 
instansi pendidikan terutama dalam hal 
penyaluran tenaga kerja professional 





pengetahuan dan teknologi bagi Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dalam menyusun 
program pendidikan di Universitas Negeri Jakarta 
c. Sebagai bahan evaluasi terhadap program 
pendidikan di Universitas Negeri Jakarta dalam 
menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan 
mampu bersaing di dunia kerja 
3. Bagi PT Bank Syariah Mandiri : 
a. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria yang 
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi terkait 
b. Membantu menyediakan SDM yang bermutu bagi 
kemajuan perusahaan atau instansi terkait 
c. Menumbuhkan kerjasama yang menguntungkan 
bagi kedua belah pihak 
D. Tempat PKL 
  Praktikan dalam menjalankan program Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT Bank Syariah Mandiri. Berikut data 
lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
dilakukan : 
Nama Instansi : PT Bank Syariah Mandiri 





   Indonesia 
Website : https://www.mandirisyariah.co.id 
Bagian Penempatan : Physical Department 
  Praktikan melaksanakan PKL di PT Bank Syariah 
Mandiri merupakan perusahan bidang perbankan hadir dan 
tampil dengan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai 
spiritual. Dimana diharapkan pengalaman yang akan praktikan 
dapatkan sesuai dengan bidang konsentrasi praktikan yakni di 
bidang keuangan. Dalam program PKL praktikan dapat 
mempelajari aktivitas serta hal-hal yang dibutuhkan untuk 
dapat masuk di dalam dunia kerja yang sebelumnya telah di 
pelajari secara teoritis oleh praktikan dibangku perkuliahan 
serta kesesuaian dengan program studi yang diambil oleh 
praktikan di Fakultas Ekonomi UNJ. Oleh karena itu, 
diterimanya praktikan PKL di perusahaan ini merupakan 
sebuah titik awal yang baik bagi pengalaman kerja. 
E. Jadwal Waktu PKL 
Pelaksaaan PKL yang dilakukan oleh praktikan 
mengacu kepada pedoman PKL Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta, adapun tahapan-tahapan yang dilakukan 






1. Tahap Persiapan PKL 
Praktikan memulai proses persiapan dengan 
memetakan perusahaan yang diminati sebagai tempat 
pelaksanaan PKL. Setelah menetapkan perusahaan yang 
diminati, praktikan datang terlebih dahulu untuk 
menanyakan dibagian informasi apakah perusahaan 
tersebut menerima mahasiswa untuk melaksanakan 
PKL. Setelah bertemu dengan bagian Digital Banking 
dan mendapatkan kepastian bahwa perusahaan tersebut 
menerima mahasiswa untuk melaksanakan PKL di 
tempat tersebut. Kemudian praktikan memberikan surat 
permohonan PKL resmi dari Universitas Negeri Jakarta. 
Setelah itu praktikan dipanggil untuk diberikan surat 
balasan penerimaan PKL mahasiswa dan diminta 
mengikuti briefing dan pembekalan PKL. Pada hari 
Kamis, 01 Agustus 2019 praktikan melaksanakan PKL 
hari pertama di perusahaan bersangkutan. Pada hari 
yang sama, praktikan beserta mahasiswa dan siswa PKL 
di perusahaan tersebut ditempatkan pada bagian yang 







2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Praktikan melaksanakan PKL selama 20 hari 
terhitung dari tanggal 01 Agustus sampai dengan 31 
Agustus 2019, dengan ketentuan jadwal operasional : 
Hari Masuk : Senin – Jumat 
Waktu Kerja : 07.50 – 17.00  
Waktu Istirahat : 12.00 – 13.00 
3. Tahap Penyusunan Laporan 
 Selama melaksanakan PKL di PT Bank Syariah Mandiri 
praktikan diwajibkan menuliskan hasil kegiatan PKL sebagai 
bahan acuan untuk kelulusan bagi mahasiswa S1 Pendidikan 
Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi, juga sebagai laporan dan pertanggungjawaban 
kepada perusahaan tempat praktikan melaksanakan PKL. 
Penyusunan laporan PKL disesuaikan dengan Pedoman 
Praktik Kerja Lapangan FE UNJ. Penyusunan dilaksanakan 
selama bulan Agustus 2019 dengan meminta bimbingan 












TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah PT Bank Syariah Mandiri 
1. Sejarah dan Perkembangan PT Bank Syariah Mandiri 
 Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah 
Mandiri (BSM) sejak awal pendiriannya. 
 Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-
1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 
1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung 
politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang 
sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak 
terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan 
nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami 
krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 
Indonesia. 
 Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank 
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. 
BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya 





 Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank 
Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan 
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
 Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan 
Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). 
 Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 
menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank 
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 
syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana 
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 





syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK 
Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, 
melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 
1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT 
Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal 
tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi 
sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
 PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, 
yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme 
usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan 
Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM 
hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang 
lebih baik.  
 
2. Visi dan Misi PT Bank Syariah Mandiri 
Visi 
Bank Syariah Terdepan dan Modern 
Untuk Nasabah : BSM merupakan bank pilihan yang memberikan 
manfaat, menenteramkan dan memakmurkan.  
Untuk Pegawai : BSM merupakan bank yang menyediakan 
kesempatan untuk beramanah sekaligus berkarir profesional.  





terpercaya yang terus memberikan value berkesinambungan. 
Misi 
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.  
Logo Perusahaan 
(Lampiran 3) Halaman 41 
Tata Nilai Perusahaan 
1. Excellence 
Bekerja keras, cerdas, tuntas dengan sepenuh hati untuk memberikan 
hasil terbaik 
2. Teamwork 
Aktif, bersinergi untuk sukses bersama  
3. Humanity 
Peduli, ikhlas, memberi maslahat dan mengalirkan berkah bagi negeri  
4. Integrity 





5. Customer Focus  
Berorientasi kepada kepuasan pelanggan yang berkesinambungan dan 
saling menguntungkan. 
 
B. Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri 
Susunan Organisasi PT Bank Syariah Mandiri (Lampiran 4) Halaman 42. 
 
C. Kegiatan Umum PT Bank Syariah Mandiri 
 PT Bank Syariah Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang perbankan syariah. Terdapat produk-produk perbankan yang 
ditawarkan kepada para nasabah diantaranya : 
1. Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad dan sesuai dengan 
prinsip syariah. PT Bank Syariah Mandiri menawarkan produk-
produk tabungan diantaranya : Tabungan Mudharabah, Tabungan 
Simpel IB, Tabungan Berencana, Tabungan Wadiah, Tabungan 
Investa Cendekia, Tabungan Dollar, Tabungan Pensiun, 
Tabunganku, Tabungan Mabrur, Tabungan Mabrur Junior, 
Tabungan Saham Syariah. PT Bank Mandiri menawarkan 
keamanan dan telah terjamin apabila para nasabah memilih untuk 
menggunakan produk tabungannya. Kemudahan bertransaksi di 
seluruh outlet Bank Syariah Mandiri, kemudahan bertransaksi di 
manapun saja dengan menggunakan layanan e-banking, serta 






2. Giro adalah  adalah sarana penyimpanan dana dalam mata uang 
yang telah ditentukan untuk kemudahan transaksi dengan 
pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah. Produk-
produk giro yang ditawarkan PT Bank Mandiri Syariah adalah 
BSM Giro, BSM Giro Valas, BSM Giro Singapore, dan BSM Giro 
Euro. 
3. Deposito adalah investasi berjangka waktu tertentu dalam mata 
uang rupiah dan dollar yang dikelola berdasarkan 
prinsip  Mudharabah Muthlaqah. Produk-produk giro yang 
ditawarkan PT Bank Mandiri Syariah adalah BSM Deposito, dan 
BSM Deposito Valas.  
4. Mandiri Syariah Priority adalah layanan ekslusif dari PT Bank 
Syariah Mandiri khusus bagi nasabah. PT Bank Syariah Mandiri 
bertekad membangun kemitraan bersama nasabah dengan 
mengembangkan one stop financial services yang inovatif dan 
menghadirkan Priority Banking Officer yang berdedikasi untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan dan manfaat aset Anda secara 
seimbang. PT Bank Syariah Mandiri hadirkan pengalaman 
bertransaksi perbankan yang berbeda untuk kenyamanan 
bertransaksi perbankan nasabah di Konter Layanan Priority (KLP).  
5. Pembiayaan Konsumen adalah kegiatan pembiayaan untuk 
pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan 





menawarkan produk-produk pembiayaan yang diantaranya : 
Pembiayaan Implan, Pembiayaan Kepada Pensiunan, Pembiayaan 
Griya, dan Pembiayaan Kendaraan Bermotor.  
6. Investasi adalah penanaman modal yang pada akhirnya akan 
memberikan keuntungan bagi investor. PT Bank Syariah Mandiri 
menawarkan produk-produk inestasi yang diantaranya: Reksadana, 
Sukuk Negara Retail, Pasar Perdana, Pasar Sekunder, dan Sukuk 
Tabungan. 
7. Emas adalah produk yang ditawarkan oleh PT Bank Syariah 
Mandiri melalui Gadai Emas dan Cicil Emas. Gadai Emas 
merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas 
sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat. 
Sedangkan Cicil Emas adalah fasilitas yang disediakan oleh 
Mandiri Syariah untuk membantu nasabah untuk membiayai 
pembelian/kepemilikan emas berupa lantakan (batangan) 
dengan cara mudah memiliki emas dan menguntungkan.  
8. Haji dan Umrah adalah produk PT Bank Syariah Mandiri dalam 
melakukan pembiayaan mikro umrah berbasis tabungan. Skema 
pembiayaan yang digunakan adalah akad ijarah dan dengan jangka 
waktu 3 tahun.  
9. Jasa Produk adalah kemudahan bertransaksi yang diberikan oleh 
PT Bank Syariah Mandiri kepada para nasabahnya melalui : 





Mandiri Syariah Mobile, BSM Net Banking, Pembayaran Melalui 
Menu Pemindahbukuan di ATM (PPBA), BSM Jual Beli Valas, 
BSM Electronic Payroll, Transfer Uang Tunai, dan BSM E-Money.  
10. Jasa Operasional adalah produk pelayanan yang memudahkan 
nasabah dalam bertransaksi. Kemudahan transaksi tersebut dapat 
dilakukan melalui: Transfer Lintas Negara Western Union, Kliring, 
Inkaso, Intercity Clearing, Real Time Gross Settlement (RTGS), 
Transfer Valas, Referensi Bank, Standing Order, dan Payment 
Point.  
 Selain itu, PT Bank Syariah Mandiri memiliki jenis usaha yang 
dijalankannya yaitu : 
1) Corporate 
Terdiri dari kegiatan usaha : 
a) Pembiayaan Modal Kerja merupakan pembiayaan dengan akad 
musyarakah atau bagi hasil. Mekanisme pengembalian yang fleksibel 
sesuai dengan realisasi usaha. Bagi hasil berdasarkan perhitungan 
revenue sharing. Pembiayaan dapat berupa Rupiah dan US Dollar.  
b) Pembiayaan Dana Berputar adalah fasilitas pembiayaan modal 
kerja dengan prinsip musyarakah yang penarikan dananya dapat 
dilakukan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah. 
Akad pembiayaan yang digunakan adalah akad kerja sama usaha 
patungan dua pihak atau lebih pemiliki modal (syarik/shahibul 
maal) untuk membiayai suatu jenis usaha (masyru) yang halal dan 





perusahaan. Jangka waktu pembiayaan 1 tahun dan dapat 
diperpanjang. Menggunakan 2 (dua) rekening, yaitu rekening giro 
dan rekening pembiayaan. Penarikan dapat dilakukan sewaktu-
waktu dengan menggunakan cek/BG. Transfer dengan 
menyertakan cek/BG.  
c) Mudharabah adalah pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang 
dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Pembiayaan dapat 
dalam berupa Rupiah dan US Dollar. Bagi hasil berdasarkan 
perhitungan revenue sharing. Keuntungan yang diperoleh dibagi 
sesuai dengan nisbah yang disepakati. Mekanisme pengembalian 
pembiayaan yang fleksibel (bulanan atau sekaligus diakhir 
periode). 
d) Pembiayaan Resi Gudang adalah pembiayaan transaksi komersial 
dari suatu komoditas/produk yang diperdagangkan secara luas 
dengan jaminan utama berupa komoditas/produk yang dibiayai dan 
berada dalam suatu gudang atau tempat yang terkontrol 
secara independen (independently controlled warehouse). 
Pembiayaan tersebut diperuntukkan : perorangan dan badan usaha. 










a) Trade Services adalah produk yang ditawarkan PT Bank Syariah 
Mandiri dalam melakukan  transaksi perdagangan luar negeri. 
Pada dasarnya adalah suatu transaksi yang sederhana dan tidak 
lebih dari membeli dan menjual barang antara pengusaha yang 
bertempat tinggal di negara-negara yang berbeda. Produk-Produk 
yang ditawarkan diantaranya : UPAS Letter of Credit Issuance, 
Usance Letter of Credit Negotiation, Standby Letter of Credit 
Issuance, SKBDN Issuance, Usance SKBDN Negotiation, 
Counter Guarantee Issuance, Bank Guarantee Issuance (based on 
Counter Guarantee), Single Band Usance SKBDN, USD Final 
Credit Service, dan SGD Cash Letter.  
b) Pembiayaan terdiri dari modal kerja yaitu fasilitas pembiayaan 
jangka pendek yang diberikan kepada pelaku usaha baik dalam 
mata uang rupiah maupun valuta asing untuk membiayai 
kebutuhan modal kerja dalam siklus waktu tertentu maksimal 1 
tahun. Dan investasi Fasilitas pembiayaan jangka pendek / jangka 
panjang dalam mata uang rupiah maupun valuta asing untuk 
membiayai kebutuhan investasi berupa rehabilitasi, modernisasi, 
perluasan, pendirian proyek baru dan atau kebutuhan khusus 
lainnya yang dinilai layak oleh bank.  
c) Pembiayaan Khusus  yang terdiri dari : Pembiayaan Kepemilikan 





Berputar, dan Pembiayaan Investasi Terikat.  
d) Pendanaan yang terdiri dari giro dan deposito. Giro adalah sarana 
penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah maupun valuta asing 
untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan 
prinsip titipan. Deposito adalah investasi berjangka waktu tertentu 
baik dalam mata uang rupiah maupun valuta asing yang dikelola 
berdasarkan prinsip bagi hasil. 
e) Cash Management mengacu  pada bidang keuangan luas yang 
melibatkan pengumpulan, penanganan, dan penggunaan uang 
tunai. PT Bank Syariah Mandiri memiliki produk-produk yang 
diantaranya : BSM Pembayaran Institusi, BSM Sistem 
Pembayaran Offline, BSM Multi Bank Payment, BSM Multi 
Level Account, dan BSM Multi Access.  
3) Small Banking 
a) Pembiayaan Alat Kesehatan adalah pemberian fasilitas 
pembiayaan kepada para profesional di bidang kesehatan yang 
memenuhi persyaratan Bank untuk pembelian peralatan baru atau 
bekas.  
b) Pembiayaan Investasi adalah pembiayaan jangka menengah dan 
jangka panjang yang diberikan untuk pembelian barang 
modal/aktiva tetap, pembiayaan proyek baru ataupun proyek 
perluasan suatu perusahaan, misalnya bangunan, mesin-mesin, 





mutanaqisah, ijarah muntahiyah bit tamlik (IMBT), musyarakah 
mutanaqisah (MMQ)  sesuai  kebutuhan  investasi. 
c) Pembiayaan Modal Kerja adalah pembiayaan jangka pendek yang 
diberikan untuk pemenuhan kebutuhan modal kerja calon 
nasabah/nasabah. Misalnya untuk membiayai pembelian bahan 
baku, siklus/perputaran usaha, modal kerja, dan pembiayaan 
kontraktor. Pilihan akad musyarakah, mudharabah atau 
murabahah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan  modal kerja. 
d) Pembiayaan Koperasi Karyawan Kepada Anggotanya (PKPA) 
adalah penyaluran pembiayaan kepada atau melalui Koperasi 
untuk pemenuhan kebutuhan para anggotanya (kolektif) yang 
mengajukan pembiayaan melalui Koperasi. Instansi atau 
perusahaan tempat Koperasi bernaung tersebut adalah instansi 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), Kementerian atau Dinas atau Pemda, 
BUMN atau BUMD, Lembaga Pemerintah dan Perusahaan 
swasta. 
e) Pembiayaan Inti – Plasma Kelapa Sawit adalah koperasi yang 
merupakan binaan Perusahaan Inti untuk pola pembiayaan 
executing. Petani sawit (plasma) yang merupakan anggota 
koperasi dan binaan Perusahaan inti untuk pola pembiayaan 
channeling. Pembiayaan Pola Executing adalah pembiayaan yang 
diberikan Bank kepada Koperasi Plasma sebagai nasabah/end-





diberikan Bank kepada nasabah/end-user melalui Koperasi 
Plasma, dimana Koperasi Plasma bertindak sebagai agen/wali. 
4) Micro Banking 
a) Pembiayaan Usaha Mikro adalah fasilitas pembiayaan ditujukan 
kepada nasabah wiraswasta atau pedagang. Plafon pembiayaan 
sampai dengan Rp200.000.000. 
b) Pembiayaan Serbaguna Mikro ditujukan kepada nasabah 
Wiraswasta dan Pegawai. Plafon pembiayaan sampai dengan 
Rp200.000.000. 
c) Pembiayaan Program Umrah adalah pembiayaan umrah berbasi 


















PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja  
 Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan praktikan 
melaksanakan di PT Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat yang berlokasi di Jl. MH. 
Thamrin No. 5 Jakarta Pusat 10340. Pada saat pelaksaan Praktik Kerja Lapangan 
praktikan ditempatkan pada Business Unit yaitu dibagian Digital Banking.  
 Digital Banking terdapat lima bagian yaitu digital channel, physical 
department, business project,big data dan ekosistem partnership. Digital Banking 
memiliki tugas yang diantaranya adalah pembiayaan, funding, komisi, dan fee. 
Namun praktikan ditempatkan pada Physical Department. Praktikan ditugaskan 
pada bagian kartu ATM, e-money, dan mobile banking. Praktikan juga 
mendapatkan tugas dari divisi lain. Hal ini dikarenakan minimnya tugas Physical 
Department yang berubungan dengan akuntansi.  
 Berikut ini adalah cakupan mengenai pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
yang praktikan lakukan selama 20 (dua puluh) hari kerja di PT Bank Syariah 
Mandiri Jakarta Pusat : 
1. Melakukan verifikasi memo pembayaran ke bagian COG 
2. Menganalisis jurnal pembukuan dari transaksi yang terjadi 
3. Menganalisis sistematika transaksi melalui kartu ATM 






5. Mencari dan menyusun data toko online yang belum memiliki virtual 
account 
6. Membantu uji coba penggunaan mesin EDC baru dalam  transaksi 
7. Mengikuti rangkaian kegiatan event Muharram Festival 
 
B. Pelaksanaan Kerja  
 Praktik Kerja Lapangan oleh praktikan dilaksanakan di PT Bank Syariah 
Mandiri Jakarta Pusat dimana praktikan ditempatkan pada Physical Department. 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 20 (dua puluh) hari kerja 
dimulai pada hari Kamis, 01 Agustus 2019 dan berakhir pada hari Jumat, 31 
Agustus 2019. Ketentuan waktu kerja pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
selama 9 jam dimana dimulai pada pukul 07.50 sampai dengan pukul 17.00.  
 Pada hari pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
langsung bertemu dengan Ibu Malasari selaku Digital Banking Officer PT Bank 
Syariah Mandiri Jakarta Pusat dan sebagai pembimbing praktikan selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Prosedur yang seharusnya praktikan 
lakukan yaitu bertemu dengan Ibu Ines selaku Staf Physical Department PT Bank 
Syariah Mandiri Jakarta Pusat, namun satu hari sebelum praktikan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan.  
 Di bawah ini adalah penjelasan mengenai pekerjaan yang praktikan 







1. Melakukan verifikasi memo pembayaran ke bagian COG 
Dalam kegiatan business unit  PT Bank Syariah Mandiri melakukan 
kerjasama dengan berbagai instansi dan perusahaan selain melakukan 
kegiatan utama dari perbankan. Dengan adanya kerjasama tersebut, maka 
timbul pembayaran-pembayaran yang harus dipenuhi. Form memo 
pembayaran diisi oleh pegawai (Lampiran 5) Halaman 42. Proses 
pembayaran tersebut dibuat terlebih dahulu pada surat berita acara yang 
disertai oleh memo pembayaran pada bagian Digital Banking, lalu 
dilakukan verifikasi memo ke bagian Central Operation Group (COG). 
Diteruskan kepada bagian Accounting Group (ACG).  
2. Menganalisis jurnal pembukuan dari transaksi yang terjadi 
Dalam kegiatan  yang terjadi dalam Digital Banking tidak pernah lepas 
dari transaksi dalam mobile banking, ATM, SMS Banking, dan Net 
Banking. Praktikan menemukan banyak pembelajaran dan pengetahuan 
mengenai transaksi-transaksi yang terjadi di mobile banking. Terdapat 
jurnal-jurnal yang dapat dipelajari diantaranya : 
a) Pembayaran PLN 
Pada saat transaksi (h) 
Db. Rekening Nasabah Rpxxxxxx 
Cr. GL 20271 (Kewajiban Kepada PLN) Rpxxxxxx 
Cr. GL 20276 (Kewajiban Kepada SYB) Rp1.682,72 





Cr. GL 50833 (Fee – Outlet) Rp 745.50 (Petunjuk Teknis 
Operasional Bank Syariah Mandiri, Hal.21) 
Pada saat  end of day (h) 
Db. GL 20271 (Kewajiban Kepada PLN) Rpxxxxxx 
Cr. Rek. xxx9999215 (Rek Outlet Kordinator) Rpxxxxxx 
Db. GL 20276 (Kewajiban Kepada SYB) Rp1.682,72 
Cr. Rek. 0099999216 (kewajiban kpd SYB) Rp1.682,72 
Db. GL 20216(Pph 23) Rp71,78 
Cr. Rek. 0099999218 (Rek Pelimpahan Pph 23) Rp71,78 (Petunjuk 
Teknis Operasional Bank Syariah Mandiri, Hal.22) 
 
3.    Menganalisis sistematika transaksi melalui kartu ATM 
Dalam kegiatan physical department praktikan menemukan hal baru 
mengenai transaksi yang terjadi pada kartu ATM. Terdapat sistematika 
yang terjadi apabila seseorang melakukan transaksi diantaranya yaitu : 
Pembayaran PLN : 
1) Nasabah meminta penjelasan tentang tatacara pembayaran PLN 
melalui ATM. 
2) Customer Service menjelaskan tatacara pembayaran PLN di menu 
ATM. 
3) Customer Service menjelaskan data apa saja yang perlu di-input 
dalam  melakukan  pembayaran pada ATM. 
4) Nasabah  melakukan  transaksi  pembayaran  tagihan PLN di ATM. 





6) Nasabah  menyimpan  slip  transaksi  ATM. 
7) Clearing & Operation Services memeriksa transaksi ATM untuk 
pembayaran PLN setiap pagi hari (untuk pembayaran hari 
sebelumnya) melalui intranet 10.1.30.3/FOLDER_PUBLIK/. 
8) Clearing & Operation Services mencetak laporan transaksi ATM 
untuk pembayaran tagihan PLN. 
9) Clearing & Operation Services mencocokkan rupiah pembayaran 
antara GL Kewajiban PLN dengan laporan dari intranet 
10.1.30.3/FOLDER_PUBLIK/. 
10) Clearing & Operation Services menyerahkan laporannya kepada 
Supervisor. 
11) Supervisor memeriksa kebenaran data transaksi pada laporan. 
12) Supervisor membubuhkan paraf pada laporan. 
13) Supervisor menyerahkan laporan ke Clearing & Operation 
Services. 
14) Clearing & Operation Services mengadministrasikan lembar 
laporan. 
15) Clearing & Operation Services lakukan proses pelimpahan dana 
penerimaan (vide bab III.A.8.i). (Petunjuk Teknis Operasional Bank 
Syariah Mandiri, Hal.25) 
4. Menyusun bukti-bukti transaksi yang terjadi melalui ATM dan Mobile
 Banking 





transaksi yang terjadi melalui ATM dan Mobile Banking (Lampiran 7 dan 
8) Halaman 43 dan 44. Praktikan dapat mengetahui bukti-bukti seperti apa 
yang perlu dilaporkan disebuah perusahaan dibidang perbankan.  Untuk 
lebih jelas terdapat pada Lampiran dokumen 9. 
5. Mencari dan menyusun data toko online yang belum memiliki virtual 
account 
Selain mengerjakan tugas yang berhubungan dengan akuntansi, praktikan 
diberikan tugas dalam bidang marketing sebab dalam Digital Banking 
merupakan unit bisnis yang terus mengembangkan usahanya dengan 
mendata toko online untuk diajak kerjasama dengan PT Bank Syariah 
Mandiri agar para pelaku bisnis online menggunakan BSM sebagai pilihan 
metode transaksinya. 
6. Membuat Sales Kit E-Banking 
Dalam Physical Department adalah bagian yang membuat media dalam 
mempromosikan produk-produk dari Bank Syariah Mandiri. Praktikan 
ditugaskan untuk membuat Sales Kit E-Banking. Proses membuatnya 
adalah praktikan diberikan intruksi dari pembimbing PKL, lalu diberikan 
buku panduan. Praktikan ditugaskan membuat Sales Kit E-Banking selama 
tujuh hari secara berurutan. Sales Kit E-Banking terdiri dari : BSM Card 
(Lampiran 8) Halaman 46,  Mandiri Syariah Mobile (Lampiran 9) 
Halaman 47, BSM Net Banking (Lampiran 10) Halaman 48, BSM ATM 
(Lampiran 11) Halaman 49, BSM Call (Lampiran 12) Halaman 50, BSM 





7. Merekap Perubahan dalam Pembuatan Sales Kit E-Banking 
Praktikan ditugaskan untuk merekap seluruh perubahan yang terjadi dalam 
pembuatan Sales Kit E-Banking. Praktikan dibimbing dengan baik oleh 
pembimbing PKL dan diberikan buku panduan. Hasil dari rekapan Sales 
Kit E-Banking tersebut dijadikan media promosi dan media pelatihan 
untuk karyawan baru PT Bank Syariah Mandiri (Lampiran 14 ) Halaman 
52. 
8. Membantu uji coba penggunaan mesin EDC baru dalam  transaksi 
Inovasi yang dihasilkan oleh Physical Department ialah membuat mesin 
EDC baru yang dikolaborasikan dengan mitra cashless. Hadirnya mesin 
EDC tersebut membuktikan bahwa perkembangan teknologi dibidang 
perbankan sangat berkembang dan semakin maju. Dengan begitu 
menunjukkan teknologi mempermudah transaksi dalam perbankan. 
9. Mengikuti rangkaian kegiatan event Muharram Fest 
Pada tanggal 26-29 Agustus 2019 PT Bank Syariah Mandiri mengadakan 
event Muharram Festival sebagai wujud implementasi penggunaan mesin 
EDC baru dan untuk menarik minat belanja konsumen dengan 
menggunakan kartu debit BSM. Event tersebut sebagai penyambutan 
datangnya bulan Muharam. PT Bank Syariah Mandiri bekerjasama dengan 
AEON Mall sebagai penyelenggara stand-stand, berbagai produk kosmetik, 
dan produk-produk konsumsi lainnya serta mengajak konsumen untuk 






C. Kendala yang Dihadapi  
 Dalam melakukan suatu pekerjaan maka suatu saat akan terjadi sebuah 
kendala dalam pekerjaan tersebut. Sama halnya dalam melakukan Praktik Kerja 
Lapangan praktikan mendapatkan beberapa kendala dalam melakukan tugas yang 
diberikan. Adapun beberapa kendala yang praktikan alami , antara lain:  
1. Terdapat perubahan informasi yang mendadak dalam melakukan verifikasi 
memo pembayaran  
2. Jauhnya lokasi dalam  melakukan verifikasi karena berbeda gedung  
3. Kurangnya informasi mengenai jurnal transaksi 
4. Kurangnya infromasi mengenai sistematika tranasaksi melalui ATM 
5. Sulit dalam mengakses internet melalui wifi PT Bank Syariah Mandiri, 
sebab tidak semua karyawan diberi akses tersebut 
6. Terlalu banyak target toko online, sehingga membutuhkan waktu dalam 
mengerjakannya 
7. Kurangnya pelatihan bagi praktikan dalam menggunakan mesin EDC, 
sebab pada saat penyelenggaraan event Muharram Festival terjadi 
gangguan 
8. Kurangnya persiapan bagi praktikan dalam mengikuti event Muharram 
Festival 
 
D. Cara Mengatasi Kendala  
 Apabila terdapat sebuah kendala dalam suatu hal maka kendala tersebut 





melakukan sebuah pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan memiliki kendala, 
maka praktikan harus mencari jalan keluar atau mengatasi kendala tersebut. 
Berikut ini merupakan cara praktikan mengatasi kendala dalam melakukan 
pekerjaan: 
1. Berkomunikasi dan bertanya terhadap setiap tugas yang diberikan apakah 
terdapat atau tidak ada perubahan informasi  
2. Berkomunikasi terlebih dahulu kepada pihak COG dan ACG apabila 
terdapat memo pembayaran yang harus diverifikasi sebelum menuju ke 
sana 
3. Praktikan mempelajari dan menganalisis secara mandiri 
4. Praktikan mempraktikan secara mandiri dalam transaksi menggunakan 
ATM 
5. Mengkomunikasikan kepada staf Physical Department untuk meminta 
bantuan agar terakses wifi internet guna mempermudah mencari data dan 
informasi 
6. Memiliki target jumlah took online yang dikerjakan setiap harinya  













A. Simpulan  
 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Physical Department 
PT Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat yang berlokasi di Jl. MH. Thamrin No. 5 
Jakarta Pusat 10340. 
 Dalam melaksanakan serangkaian kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
praktikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang dapat dipergunakan 
dalam dunia kerja, antara lain sebagai berikut:  
1. Praktikan mengetahui secara langsung proses pembayaran dana yang 
dikeluarkan akibat adanya kerjasama yang sebelumnya sudah praktikan 
dan dipelajari di dalam perkuliahan dengan implementasi dalam dunia 
kerja 
2. Praktikan mendapatkan keterampilan atau pengalaman dalam beradaptasi 
di lingkungan kerja yang mengharuskan praktikan bekerja dalam sebuah 
team  
3. Praktikan mengetahui kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam dunia 
kerja yang sesungguhnya baik cara bersikap, cara berbicara dan lain 
sebagainya 
4. Praktikan mengetahui jenis-jenis unit bisnis lain dari perusahaan dibidang 
perbankan 






B. Saran  
 Berdasarkan pengalaman praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan, maka terdapat beberapa saran yang mungkin akan berguna dalam 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan kedepannya, yaitu sebagai berikut:  
1. Bagi Mahasiswa  
a. Mahasiswa disarankan untuk mempersiapkan segala administrasi yang 
dibutuhkan dalam proses perizinan Praktik Kerja Lapangan untuk 
meminimalisir hal-hal yang tidak sesuai dengan harapan yang dapat 
menghambat proses perizinan kepada perusahaan yang dituju.  
b. Mahasiswa harus bertanggung jawab dalam melaksanakan segala tugas 
yang diberikan oleh perusahaan dengan tepat waktu dan benar.  
c. Mahasiswa perlu mengasah kemampuan untuk berkomunikasi terhadap 
lingkungan sekitar agar mempermudah mahasiswa dalam beradaptasi di 
lingkungan kerja selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.  
2. Bagi Universitas  
a. Melakukan pembimbingan dan pembekalan kepada mahasiswa sebelum 
melepas mahasiswa dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan.  
b. Memberikan rekomendasi kepada mahasiswa perusahaan yang baik untuk 
dijadikan tempat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan yang dapat 





3. Bagi perusahaan  
a. Memberikan penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada setiap 
peserta PKL yang sedang melaksanakan PKL sehingga peserta PKL dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar.  
b. Memberikan bimbingan kepada peserta PKL agar dapat menjalankan 
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Lampiran 1: Surat Permohonan PKL 



















































Lampiran 3 : Logo Perusahaan PT Bank Syariah Mandiri 
 

















Lampiran 4 : Struktur Organisasi  PT Bank Syariah Mandiri 
 















Lampiran 5 : Form Memo Pembayaran 
 






















































































Lampiran 9 : Sales Kit E-Banking (Mandiri Syariah Mobile) 
 














Lampiran 10 : Sales Kit E-Banking (BSM Net Banking) 
 















Lampiran 11 : Sales Kit E-Banking (BSM ATM) 
 














Lampiran 12 : Sales Kit E-Banking (BSM Call) 
 















Lampiran 13 : Sales Kit E-Banking (BSM E-Money) 
 















Lampiran 14 : Hasil Keseluruhan Sales Kit E-Banking  
 


































Lampiran 17 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL di PT Bank 
Syariah Mandiri 

































































1. Menyusun bukti-bukti transaksi yang 
terjadi melalui ATM dan Mobile 
Banking. 
2. Melakukan scan dokumen untuk 
keperluan arsip kesekretariatan digital 
banking. 
3. Melihat proses uji coba mesin terbaru 
BSM. 
4. Menggandakan dokumen untuk 
keperluan 










1. Mencari dan menyusun data toko 
online yang belum memiliki virtual 
account. 
2. Menganalisis produk-produk terbaru 


















1. Mencari dan menyusun data toko online 
yang belum memiliki virtual account. 
2. Verifikasi Memo Pembayaran. 
3. Menganalisis sistematika transaksi 







1. Memverifikasi memo pembayaran. 
2. Menganalisis jurnal pembukuan dari 
transaksi yang terjadi. 
3. Menggandakan dokumen untuk keperluan 






1. Membuat perubahan sales kit e-banking 
(BSM Card). 





1. Membuat perubahan sales kit e-banking 
(Mandiri Syariah Mobile). 

















1. Memverfikasi memo pembayaran 
2. Membuat perubahan sales kit e-banking 
(BSM Net Banking). 
3. Menganalisis jurnal pembukuan dari 






1. Memverfikasi memo pembayaran 
2. Membuat perubahan sales kit e-banking 
(BSM ATM). 
3. Menganalisis jurnal pembukuan dari 






1. Memverfikasi memo pembayaran 
2. Membuat perubahan sales kit e-banking 
(BSM Call). 
3. Menganalisis jurnal pembukuan dari 
transaksi yang terjadi. 









1. Memverfikasi memo pembayaran 
2. Membuat perubahan sales kit e-banking 
(BSM E-Money). 
3. Menganalisis jurnal pembukuan dari 






1. Memverfikasi memo pembayaran 
2. Menyusun hasil keseluruhan sales kit e-
banking (BSM ATM). 
3. Menganalisis jurnal pembukuan dari 
transaksi yang terjadi. 
4. Mencari dan menyusun data toko online 






1. Membuat data fitur-fitur ATM. 
2. Menggandakan dokumen untuk keperluan 
arsip kesekretariatan digital banking. 





1. Membuat data fitur-fitur ATM. 
2. Menggandakan dokumen untuk keperluan 
arsip kesekretariatan digital banking. 










1. Memverifikasi memo pembayaran. 
2. Menganalisis produk-produk terbaru dari 











1. Memverifikasi memo pembayaran 
2. Ikut serta dalam rapat penetuan konten 
iklan PT Bank Syariah Mandiri 
3. Menganalisis produk-produk terbaru dari 





1. Memverifikasi memo pembayaran 
2. Menggandakan dokumen berita acara  
3. Menganalisis produk-produk terbaru dari 
digital banking BSM. 



















1. Memverifikasi memo pembayaran 
2. Menggandakan dokumen berita acara  
3. Menganalisis produk-produk terbaru dari 
digital banking BSM. 






1. Memverifikasi memo pembayaran 
2. Menganalisis produk-produk terbaru dari 
digital banking BSM. 








1. Memverifikasi memo pembayaran 
2. Menggandakan dokumen berita acara  
3. Menganalisis produk-produk terbaru dari 
digital banking BSM. 























Lampiran 22 : Kartu Revisian Laporan PKL 
 
 
